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ABSTRACT 
Digital technology has an important role in improving circular economy strategies in Lean 
Construction. Blockchain technology, robotics, and artificial intelligence (AI) can be used to 
manage and monitor materials used and analyze data to increase production efficiency and 
reduce waste. Internet of Things (IoT) and digital fabrication technology can help reduce 
energy consumption by monitoring and managing resources and reducing costs and 
production time. IoT for more effective resource monitoring with real-time sensors and data, 
while digital fabrication enables more precise and efficient material production, thereby 
reducing energy waste. Data management systems and process improvements are also 
significant contributions of digital technology. This system can manage and monitor the 
materials used and reduce waste by tracking material use from start to finish, ensuring there 
is no waste or misuse. Process improvements can be made by using digital technology to 
identify and eliminate inefficient steps in production, thereby increasing the value of the final 
product. 
Keywords:  Digital Technology, Lean Construction, Fabrication Technology, Circular 
Economy, Data Management 

 
ABSTRAK 

Teknologi digital mempunyai peran penting dalam meningkatkan strategi ekonomi sirkular 
pada Lean Construction. Teknologi blockchain, robotics, dan artificial intelligence (AI) dapat 
digunakan untuk mengelola dan memantau material yang digunakan serta menganalisis 
data guna meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi waste. Teknologi Internet of 
Things (IoT) dan digital fabrication dapat membantu mengurangi konsumsi energi dengan 
cara mengawasi dan mengelola sumber daya serta mengurangi biaya dan waktu produksi. 
IoT untuk pengawasan sumber daya yang lebih efektif dengan sensor dan data real-time, 
sedangkan digital fabrication, memungkinkan produksi material yang lebih presisi dan 
efisien sehingga dapat mengurangi pemborosan energi. Sistem manajemen data dan 
peningkatan proses juga merupakan kontribusi signifikan dari teknologi digital. Sistem ini 
dapat mengelola dan memantau material yang digunakan serta mengurangi waste dengan 
cara melacak penggunaan material dari awal hingga akhir, memastikan tidak ada 
pemborosan atau penyalahgunaan. Peningkatan proses dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknologi digital untuk mengidentifikasi dan mengeliminasi langkah-langkah 
yang tidak efisien dalam produksi, sehingga meningkatkan nilai produk akhir. 
Kata kunci: Digital Technology, Lean Construction, Fabrication Technology, Circular 
Economy, Data Management 
 
PENDAHULUAN 

Lean Construction adalah pendekatan yang diperkenalkan oleh Lauri J. Koskela pada 
tahun 1992. Koskela berusaha memperbaiki kinerja industri konstruksi dengan mengacu 
pada kinerja yang dapat dicapai oleh industri manufaktur melalui pendekatan Lean 
Production. Tujuan dari Lean Construction adalah memaksimalkan nilai yang ingin dicapai 
dan meminimalkan pemborosan. 

Saat ini, kondisi aktual PT. XYZ menunjukkan bahwa 30% proyek mengalami 
kerugian, 30% proyek terlambat, dan 48% proyek mengalami kerugian serta keterlambatan. 
Perusahaan belum memiliki dan mengimplementasikan sistem yang terintegrasi dan 
terstruktur untuk menciptakan efisiensi. Selain itu, budaya dan kesadaran untuk 
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menciptakan efisiensi di semua kegiatan masih rendah, serta kompetensi pegawai dalam 
mengelola proyek dengan efisien masih kurang. 

Target yang diharapkan adalah semua proyek PT. XYZ dapat mencapai target laba, 
waktu, dan mutu serta target efisiensi. Perusahaan juga diharapkan memiliki dan 
menerapkan sistem untuk menciptakan efisiensi dan menghilangkan pemborosan dengan 
efektif dan konsisten. Seluruh tim proyek perlu memiliki kemampuan dan kemauan yang 
tinggi untuk menyelesaikan proyek dengan efisien. 

Parameter-parameter yang perlu dipertimbangkan dalam Lean Construction meliputi: 
1) cacat, 2) overproduksi, 3) menunggu, 4) kapabilitas yang tidak dimanfaatkan, 5) 
transportasi, 6) inventaris, 7) gerakan, dan 8) pemrosesan ekstra. 

Untuk memenuhi target yang telah ditetapkan perusahaan, maka diperlukan langkah-
langkah konkrit dalam pelaksanaan Lean Construction ini yang dituangkan dalam Inisiatif 
Transformasi Perusahaan.  Inisiatif Transformasi ini diinisiasi oleh Transformation 
Department dan dilaksanakan oleh Quality, Health, Safety, Environment & Engineering 
Division.  

Tujuan utama dari transformasi ini adalah menciptakan efisiensi dan menghilangkan 
pemborosan pada setiap tahap proyek. Hal ini termasuk mengidentifikasi dan 
menghilangkan aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah, meningkatkan koordinasi 
antar tim, dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Dengan demikian, proyek dapat 
diselesaikan lebih cepat, dengan biaya yang lebih rendah, dan kualitas yang lebih baik. 

Sedangkan manfaat dari inisiatif ini sangat beragam. Pertama, inisiatif ini dapat 
meningkatkan efisiensi, kualitas, dan keuntungan dalam proyek konstruksi. Dengan 
mengurangi pemborosan, perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya dengan lebih 
efektif dan mengurangi biaya operasional. Kedua, inisiatif ini juga meminimalkan waktu, 
biaya, dan risiko yang terkait dengan proyek konstruksi. Ketiga, dengan meningkatkan 
efisiensi dan kualitas, perusahaan dapat meningkatkan daya saing di pasar konstruksi. 
Terakhir, penerapan Lean Construction memberikan nilai tambah bagi seluruh pemangku 
kepentingan, termasuk pelanggan dan mitra kerja. 

Analisis biaya menunjukkan bahwa penerapan inisiatif ini memerlukan investasi 
sebesar Rp. 500.000.000,-. Biaya ini mencakup pelatihan, perubahan sistem dan proses, 
serta pengadaan alat dan teknologi yang diperlukan untuk mendukung implementasi Lean 
Construction. Meskipun biaya awal cukup besar, manfaat jangka panjang yang dihasilkan 
diharapkan dapat melebihi investasi awal. 

Dalam analisis peluang, inisiatif ini berpotensi meningkatkan produktivitas, 
mengurangi waktu penyelesaian proyek, meningkatkan kualitas, mengurangi biaya, 
meningkatkan kepuasan pelanggan, meningkatkan keamanan, dan meningkatkan 
keberlanjutan. Dengan penerapan Lean Construction, perusahaan dapat menyelesaikan 
proyek lebih cepat dan dengan biaya yang lebih rendah, sehingga dapat menangani lebih 
banyak proyek dalam waktu yang sama dan meningkatkan profitabilitas. 

Namun, terdapat juga beberapa risiko yang harus dihadapi. Risiko tersebut antara 
lain keterbatasan sumber daya, perubahan budaya perusahaan, kesulitan dalam 
pengukuran kinerja, risiko kepemimpinan yang tidak efektif, dan kesulitan dalam mengubah 
praktik konstruksi yang sudah mapan. Untuk mengatasi risiko ini, perusahaan perlu 
melakukan perencanaan yang matang, memberikan pelatihan yang cukup kepada 
karyawan, dan memastikan dukungan penuh dari manajemen puncak. 

Pelaksanaan inisiatif ini direncanakan melalui beberapa tahap. Tahap persiapan akan 
berlangsung selama 4 bulan, di mana perusahaan akan melakukan perencanaan, 
pelatihan, dan pengadaan sumber daya yang diperlukan. Selanjutnya, tahap pilot project 
akan berlangsung selama 6 bulan, di mana inisiatif ini akan diuji coba pada beberapa proyek 
terpilih untuk mengidentifikasi dan mengatasi potensi masalah. Tahap penerapan penuh 
akan dimulai pada awal Januari 2024, di mana Lean Construction akan diterapkan secara 
luas di seluruh proyek perusahaan. 
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Dengan perencanaan dan pelaksanaan yang tepat, penerapan Lean Construction 
diharapkan dapat membawa perubahan positif yang signifikan dalam efisiensi dan 
efektivitas proyek konstruksi perusahaan. 

 
LANDASAN TEORI 

Dalam lima tahun terakhir, penelitian tentang peran teknologi digital dalam 
meningkatkan strategi ekonomi sirkular pada Lean Construction menunjukkan 
perkembangan yang signifikan. Sebuah studi oleh Dikhanbayeva et al. (2023) 
mengembangkan kerangka kerja yang menginvestigasi bagaimana alat digital dapat 
digunakan untuk meningkatkan implementasi ekonomi sirkular di sektor konstruksi. Studi 
ini menggunakan pendekatan tiga langkah, dimulai dari tinjauan literatur, diikuti dengan 
wawancara semi-terstruktur dengan para ahli, dan validasi melalui studi kasus. Penelitian 
ini menyoroti integrasi konsep digitalisasi dan ekonomi sirkular, serta mengidentifikasi 
hambatan kritis yang menawarkan wawasan bagi praktisi konstruksi (Dikhanbayeva et al., 
2023). 

Penelitian lain oleh dos Santos Gonçalves dan Campos (2022) di Ghana 
menggunakan pendekatan hibrida Best-Worst Method (BWM) dan Grey Relational Analysis 
(GRA) untuk mengukur praktik dan strategi ekonomi sirkular di industri konstruksi dan 
pembongkaran. Penelitian ini mengidentifikasi empat tahapan siklus hidup dan 34 praktik 
ekonomi sirkular berdasarkan prinsip 6R (reduce, reuse, recycle, recover, redesign, 
remanufacture), dan menyusun strategi implementasi yang relevan (dos Santos Gonçalves 
& Campos, 2022). 

Studi oleh Di Maria et al. (2022) juga menyoroti bagaimana digitalisasi dan konsep 
Industri 4.0 dapat mendukung adopsi ekonomi sirkular di sektor konstruksi. Penelitian ini 
mengidentifikasi teknologi seperti Internet of Things (IoT), analitik data besar, dan model 
digital kembar sebagai alat penting yang memungkinkan penggunaan sumber daya yang 
lebih efisien, pengurangan limbah, dan peningkatan keberlanjutan (Di Maria et al., 2022). 

Perbedaan utama dengan penelitian sebelumnya adalah peningkatan fokus pada 
integrasi alat digital dengan strategi ekonomi sirkular dan pengembangan kerangka kerja 
yang lebih komprehensif untuk implementasinya di sektor konstruksi. Penelitian terbaru 
lebih menekankan pada penggunaan teknologi maju untuk mengatasi hambatan 
implementasi ekonomi sirkular dan menawarkan panduan praktis untuk penerapan di 
lapangan. 

 
METODOLOGI 
1. Kualitatif 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengeksplorasi pengalaman, 
persepsi, dan penerapan teknologi digital dalam ekonomi sirkular pada Lean Construction. 
Metode ini melibatkan wawancara nara sumber, observasi langsung, dan analisis studi 
kasus.  

Pemilihan metode kualitatif ini memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap 
bagaimana teknologi diterapkan dan dampaknya pada strategi ekonomi sirkular. Metode 
penelitian ini juga melakukan pengumpulan data yang kaya dan kontekstual dari 
wawancara, observasi, dan studi kasus serta memberikan gambaran holistik yang 
bermanfaat. Data ini bisa mengungkap insight yang mendalam tentang praktek-praktek 
terbaik dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan teknologi digital di sektor konstruksi. 
2. Kuantitatif 

Selain kualitatif, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk perhitungan 
dampak yang berkaitan dengan omzet kontrak, penjualan, biaya, laba, dan kinerja.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Lean Construction memiliki berbagai dampak signifikan terhadap aspek 
bisnis atau organisasi, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Berikut adalah analisis 
rinci dampak-dampak tersebut: 
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1. Dampak terhadap Omzet Kontrak: Secara kualitatif, penerapan Lean Construction 
memberikan dampak yang tinggi (T) terhadap omzet kontrak. Lean Construction 
berfokus pada pengurangan pemborosan, optimalisasi penggunaan sumber daya, 
dan peningkatan efisiensi operasional. Hal ini memungkinkan perusahaan konstruksi 
untuk menyelesaikan proyek dengan biaya lebih rendah dan waktu yang lebih cepat. 
Efisiensi yang tercipta dapat diterjemahkan ke dalam penawaran harga yang lebih 
kompetitif, yang pada akhirnya meningkatkan peluang perusahaan untuk 
memenangkan lebih banyak kontrak. Dengan demikian, omzet kontrak perusahaan 
dapat meningkat secara signifikan. 

2. Dampak terhadap Penjualan: Secara kualitatif, dampak Lean Construction terhadap 
penjualan juga tinggi (T). Efisiensi operasional yang dihasilkan dari penerapan Lean 
Construction memungkinkan perusahaan untuk menawarkan harga yang lebih 
kompetitif dan meningkatkan kualitas hasil akhir proyek. Hal ini dapat meningkatkan 
daya tarik perusahaan di mata klien potensial dan meningkatkan kepercayaan serta 
kepuasan pelanggan yang ada. Sebagai hasilnya, volume penjualan dan jumlah 
proyek yang diperoleh perusahaan cenderung meningkat. 

3. Dampak terhadap Biaya (HPP/BTL/BLL): Secara kuantitatif, penerapan Lean 
Construction berdampak pada penurunan biaya sekitar 11.6%. Sumber dari Prof. 
Ballard dari Berkeley University, yang juga merupakan pendiri Lean Construction 
Institute, serta penelitian oleh Ana Reinbold (2017) dan penelitian dari Salford 
University, UK, mendukung klaim ini. Lean Construction mengidentifikasi dan 
mengeliminasi aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah, mengurangi waktu 
tunggu, dan meningkatkan koordinasi antara tim proyek. Semua ini berkontribusi 
pada penurunan biaya operasional secara keseluruhan, termasuk harga pokok 
penjualan (HPP), biaya tidak langsung (BTL), dan biaya langsung lainnya (BLL). 

4. Dampak terhadap Laba: Secara kualitatif, dampak Lean Construction terhadap laba 
perusahaan sangat tinggi (T). Dengan mengurangi biaya operasional dan 
meningkatkan efisiensi, Lean Construction secara langsung berkontribusi pada 
peningkatan margin keuntungan. Selain itu, kemampuan untuk menyelesaikan proyek 
lebih cepat memungkinkan perusahaan untuk mengambil lebih banyak proyek dalam 
waktu yang sama, yang juga berkontribusi pada peningkatan laba. Peningkatan 
kualitas dan kepuasan pelanggan juga dapat menyebabkan peningkatan proyek 
berulang dan referensi, yang pada akhirnya meningkatkan laba perusahaan. 

5. Dampak terhadap Waktu: Secara kuantitatif, Lean Construction berdampak pada 
pengurangan waktu penyelesaian proyek sekitar 18.5%, menurut sumber yang sama 
dengan dampak biaya. Lean Construction menekankan pada perencanaan yang lebih 
baik, komunikasi yang efektif, dan kolaborasi antar tim proyek. Dengan mengurangi 
pemborosan waktu, meningkatkan koordinasi, dan mengoptimalkan alur kerja, proyek 
dapat diselesaikan lebih cepat. Pengurangan waktu ini tidak hanya meningkatkan 
efisiensi tetapi juga memungkinkan perusahaan untuk memenuhi atau bahkan 
melampaui ekspektasi klien terkait jadwal penyelesaian. 

6. Dampak terhadap Kinerja: Secara kualitatif, dampak Lean Construction terhadap 
kinerja perusahaan sangat tinggi (T). Penerapan Lean Construction meningkatkan 
kinerja operasional melalui pengurangan pemborosan, peningkatan efisiensi, dan 
optimalisasi sumber daya. Hal ini menghasilkan peningkatan produktivitas dan 
kualitas kerja. Selain itu, fokus pada perbaikan berkelanjutan memungkinkan 
perusahaan untuk terus meningkatkan proses kerja dan hasil akhir proyek, yang 
berkontribusi pada kinerja keseluruhan yang lebih baik. 

7. Dampak terhadap Reputasi: Secara kualitatif, dampak Lean Construction terhadap 
reputasi perusahaan juga tinggi (T). Dengan menciptakan efisiensi yang signifikan, 
meningkatkan kualitas hasil akhir, dan memenuhi atau melampaui jadwal proyek, 
perusahaan dapat membangun reputasi sebagai penyedia jasa konstruksi yang andal 
dan berkualitas tinggi. Kepuasan pelanggan yang meningkat akan membawa 
referensi positif dan meningkatkan kepercayaan klien baru dan yang sudah ada. 
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Selain itu, kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan proyek dengan biaya yang 
lebih rendah dan waktu yang lebih cepat dapat meningkatkan daya saing dan 
memperkuat posisi di pasar. 

 
Tabel 1 Analisa Dampak Terhadap Aspek Bisnis 

No Deskripsi Dampak  

Kuantitatif Kualitatif 
1 Dampak terhadap Omzet Kontrak - T 

2 Damak terhadap penjualan - T 
3 Dampak terhadap biaya (HPP/BTL/BLL) ~ 11.6% - 
4 Dampak terhadap laba  T 
5 Dampak terhadap waktu ~ 18.5% - 
6 Dampak terhadap kinerja - T 
7 Dampak terhadap reputasi - T 

 T = Tinggi   

 

 
Gambar 1 Jadwal Penerapan Lean Construction 

 
Pada saat awal implementasi, kondisi proyek di PT. XYZ menunjukkan tantangan 

besar dalam hal manajemen proyek. Data yang tersedia mengungkapkan bahwa sekitar 
30% dari proyek yang sedang berjalan mengalami kerugian finansial, dan 30% proyek 
mengalami keterlambatan dari jadwal yang telah ditetapkan. Lebih mencemaskan lagi, 48% 
proyek mengalami kombinasi dari kerugian dan keterlambatan. 

Penyebab utama dari permasalahan ini adalah jadwal proyek yang tidak memenuhi 
standar industri konstruksi. Jadwal proyek di PT. XYZ saat itu belum mengikuti pedoman 
dan praktik terbaik yang diakui secara internasional seperti yang tertera dalam AACE 37R-
06, Mosaic, dan Acumen Proven Project Analysis. Standar-standar ini menetapkan cara-
cara efektif untuk merencanakan, menjadwalkan, dan mengelola proyek agar dapat 
memenuhi tujuan waktu, biaya, dan kualitas. 

Untuk mengatasi masalah ini, proyek-proyek PT. XYZ perlu menyusun jadwal yang 
menjadi tulang punggung perencanaan proyek. Penggunaan perangkat lunak seperti Ms 
Project atau Primavera dianggap penting untuk membangun jadwal yang lebih akurat dan 
efektif. Tim Lean Construction (LC) di PT. XYZ telah mengambil beberapa langkah untuk 
mengatasi masalah ini, antara lain: 
1. Workshop dan Pelatihan Jadwal: Tim LC telah menyelenggarakan workshop dan 

pelatihan untuk tim proyek mengenai cara pembuatan jadwal yang efektif. Pelatihan 
ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan tim dalam 
merancang dan mengelola jadwal proyek. 

2. Penggunaan Last Planner System (LPS): Last Planner System (LPS) diperkenalkan 
sebagai alat bantu penjadwalan konstruksi yang bertujuan untuk meningkatkan 
keteraturan dan efisiensi dalam pelaksanaan proyek. LPS merupakan metode yang 
berfokus pada kolaborasi dan perencanaan detail untuk memastikan bahwa proyek 
dapat diselesaikan sesuai dengan rencana. 
Kondisi sistem pada awalnya, perusahaan tidak memiliki sistem yang terintegrasi dan 

terstruktur untuk menciptakan efisiensi. Tanpa sistem yang efektif, koordinasi antar proyek 
dan pengelolaan sumber daya menjadi tidak optimal, yang berujung pada pemborosan dan 
ketidakefisienan. Setelah penerapan Lean Construction, perusahaan berhasil 
mengembangkan dan mengimplementasikan sistem yang lebih terstruktur dan terintegrasi. 
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Sistem Lean Construction diatur dalam IK Lean Construction (PT. XYZ -PPP-IK-03.01) yang 
telah dipublikasikan secara online. Sistem ini mencakup: 

 
1. Tata Cara Pelaporan dan Monitoring: Tim Lean Construction telah mengembangkan 

prosedur pelaporan dan monitoring yang memastikan bahwa penerapan Lean 
Construction dapat dipantau secara efektif. Ini termasuk sistem pelaporan yang 
terintegrasi dan dashboard yang menyediakan informasi real-time mengenai kinerja 
proyek. 

2. Evaluasi Penerapan Lean Construction: Evaluasi sistem dilakukan untuk memastikan 
bahwa prinsip-prinsip Lean Construction diterapkan dengan konsisten dan efektif. 
Sistem evaluasi ini membantu dalam mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan 
memastikan pencapaian efisiensi yang diinginkan. 
Budaya dan kesadaran untuk menciptakan efisiensi di semua kegiatan perusahaan 

masih rendah. Banyak proses dan kegiatan yang belum sepenuhnya mengikuti prinsip Lean 
Construction. Untuk membangun budaya efisiensi, Lean Construction diterapkan secara 
bertahap: 
1. Tahap Pertama (2023): Lean Construction diterapkan secara penuh di Pilot Project 

dan dipilih untuk diterapkan di 51 proyek lainnya dengan fokus pada pengenalan dan 
konsistensi pelaporan. Tujuan tahap ini adalah untuk memperkenalkan prinsip-prinsip 
Lean dan memastikan pelaporan yang konsisten. 

2. Tahap Kedua (2024): Lean Construction akan diterapkan di semua proyek dengan 
fokus pada Lean Maturity Level. Level ini dibagi menjadi 6 level (Level 0 hingga Level 
5) yang masing-masing mewakili tingkat kematangan penerapan Lean Construction. 
Dengan pendekatan bertahap ini, diharapkan budaya Lean akan terbentuk secara 
menyeluruh. 
Kompetensi pegawai dalam mengelola proyek dengan efisien masih rendah. 

Kurangnya pelatihan dan pengembangan menyebabkan tim proyek tidak sepenuhnya siap 
untuk menerapkan teknik manajemen proyek yang efektif. Untuk meningkatkan kompetensi 
pegawai, beberapa langkah telah dilakukan: 
1. Pelatihan Ms Project: Human Capital (HC) telah menyelenggarakan pelatihan Ms 

Project berdasarkan evaluasi kompetensi tim proyek. Pelatihan ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan pegawai dalam menggunakan perangkat lunak 
manajemen proyek. 

2. Roadmap People Development: Roadmap pengembangan SDM yang mencakup 
pelatihan dan pengembangan telah disusun untuk memastikan bahwa pegawai 
mendapatkan keterampilan yang dibutuhkan. 

3. Training to Trainers: Pelatihan Training to Trainers dilakukan untuk PCP Divisi dan 
proyek untuk memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan dapat diteruskan ke 
seluruh tim. 

4. Workshop Jadwal dan Sosialisasi: Workshop jadwal dan sosialisasi telah dilakukan 
untuk meningkatkan pemahaman tim proyek mengenai pentingnya jadwal dan 
bagaimana cara menyusunnya dengan baik. 

Tabel 2 Hasil Analisa Penerapan Lean Construction 
No Deskripsi Dampak  Uraian 

Kuantitatif Kualitatif 

1 Dampak terhadap 
Omzet Kontrak 

- T Penerapan lean construction 
akan menciptakan efisisensi, 
memberikan dampak yang 
tinggi pada penurunan biaya 
dan keunggulan bersaing. 

2 Dampak terhadap 
penjualan 

5% T Periode penjualan ditargetkan 
lebh cepat 5% pada tahun ke-
2 penerapan lean construction 
(asumsi durasi proyek 20 
buan) 
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3 Dampak terhadap 
biaya (HPP/BTL/BLL) 

± 0.5% terhadap 
HPP 

T Tahun ke-2 penerapan lean 
construction ditargetkan dapat 
memberikan efisiensi waktu 1 
bulan sehingga memberikan 
penghematan BTL sekitar 
0.5% terhadap HPP 

4 Dampak terhadap 
laba 

Peningkatan laba ± 
0.5% 

T Penerapan lean construction 
secara konsisten akan 
menciptakan efisensi, 
memberikan dampak yang 
tinggi pada penurunan biaya 
dan pencapaian laba. 

5 Dampak terhadap 
waktu 

Proyek selesai lebih 
cepat 1 bulan 

T a. Target tahun 2024 (tahun 
pertama): Proyek selesai 
sesuai dengan durasi 
proyek 

b. Target tahun 2025 (tahun 
kedua): Memepercepat 
penyelesaian proyek 1 
bulan dari rencana (untuk 
perolehan 2024) 

6 Dampak terhadap 
kinerja 

a. Risiko denda 
keterlambatan 
5% 

b. Penghematan 
1%-2% dari nilai 
konstruksi (biaya 
langsung) 

ST Penerapan lean construction 
akan kenciptakan efisiensi, 
membeirkan dampak yang 
tinggi pada penurunan biaya 
dan penapaian kinerja, serta 
menghilangkan 
potnsiketerlambatan (denda 
keterlambatan)  
Rata-rata kontrak kontruksi: 
denda terlambat 5% 

7 Dampak terhadap 
reputasi 

Nilai CSI ≥ 4.2 
(skala 5) 

T Penerapan lean construction 
akan menciptakan efisisensi, 
memberikan dampak yang 
tinggi pada penurunan biaya, 
pencapaian mutu, dan 
peningkatan kepuasan 
pelanggan. 

 Note untuk kualitatif: R = Redah, S = Sedang, T = Tinggi, ST = Sangat Tinggi, 
Kualitati bisa berupa prosesntase ataupun nominal 
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Gambar 2 Stage Penerapan Lean Construction 

Sesuai dengan validasi inisiatif, penerapan Lean Construction terbagi dalam dua 
stage. Stage pertama di tahun 2023 adalah pengenalan. Stage kedua di tahun 2024 adalah 
penerapan penuh. Gambar 2 di atas menggambarkan timeline penerapan Lean 
Construction. 
1. Stage pertama/pengenalan (konsistensi pelaporan) 

a. 6 pilot project - konsistensi pelaporan. 
b. 51 non-pilot project - konsistensi pelaporan.  

2. Stage kedua (penerapan penuh).  
a. 53 project.  
Kriteria penilaian terbagi dalam Lead KPI dan Lag KPI sesuai Instruksi Kerja Lean 

Construction. Terlihat pada Gambar 3 dan Gambar 4. 

 
Gambar 3 Lead KPI dan Lag KPI Lean Construction Secara Penuh 
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Gambar 4 Lead KPI dan Lag KPI Lean Construction Selected 

 

 
Gambar 5 Lean Maturity Asesmen Tahapan Level Proyek 

 
 
 

Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5

Tidak Peduli Peduli Tahap Belajar Kompeten Pengajar Berinovasi

Tidak ada 

pengetahuan atau 

pemahaman 

tentang elemen 

Lean.

Pengetahuan 

tentang elemen Lean 

di demonstrasikan 

tetapi tidak 

diterapkan.

Sebagian besar 

elemen tidak 

diterapkan atau 

diterapkan terpisah-

pisah (adhoc).

Sebagian besar 

elemen 

diterapkan pada 

tingkat yang 

kompeten.

Elemen berhasil 

diterapkan secara kuat 

dan pimpinan proyek 

secara aktif melatih 

penerapan.

Elemen sepenuhnya 

diterapkan dan proyek 

menyumbangkan praktik 

terbaik ke industri untuk 

elemen ini.
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Note untuk kualitatif: R = Redah, S = Sedang, T = Tinggi, ST = Sangat Tinggi, 
Kualitati bisa berupa prosesntase ataupun nominal 

Gambar 6 Realisasi Analisa Dampak 
 
PENUTUP 

Dari Evaluasi dampak pada tahun 2023 yang merupakan pilot project dapat diambil 
kesimpulan: 
1. Hasil pengukuran Maturity Level pada 6 pilot project berada pada level 2 yaitu Tahap 

Belajar. 
2. Sudah diterbitkan Instruksi Kerja Lean Construction . 
3. Terjadi penurunan waste rebar & concrete pada 51 Proyek.  
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Sedangkan berdasarkan evaluasi dampak triwulan 1/2024, dapat diambil kesimpulan: 
1. Berdasarkan hasil evaluasi dampak pada triwulan 1/2024 belum semua dampak 

dapat diukur karena backbone penerapan Lean Construction (Master Schedule) 
belum diterapkan di semua proyek. Sebagian besar proyek masih menggunakan 
excel dalam penjadwalan pekerjaan sehingga tidak dapat di tracking jika terjadi 
keterlambatan proyek. 

2. Tim Lean Construction memulai detail penerapan di stage 2 dengan melanjutkan 
program pembelajaran yang telah dilakukan bersama. Tahap awal setiap proyek 
mengirimkan master schedulenya dalam format Ms Project. Selanjutnya dilakukan 
pendetailan penyusunan master schedule proyek dengan memperhatikan syarat 
minimum schedule dapat digunakan di industri konstruksi menggunakan referensi 
AACE 37R-06, Mosaic, dan Acumen Proven Project Analysis. 

3. Setelah master schedule tersusun, dapat dijadikan baseline dalam melakukan 
pekerjaan sehingga dampak terhadap kinerja dapat diukur, dampak terhadap biaya 
dapat diukur (mengarahkan pada proyek on schedule → on budget).  
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